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I.  P E M B U K A A N





Gambar 1. Perubahan suhu global di Indonesia

dari tahun 1950 – 2000 dan Perkiraan

dari tahun 2000 – 2100 (Susandi, 2004)



 GAS RUMAH KACA (CO2, NO2, CH4, dll) MEMICU 

PEMANASAN GLOBAL

 KONDISI ATMOSFIR TERHADAP GRK TERLAMPAUI

SEHINGGA TERJADI PEMANASAN GLOBAL

 TERJADINYA PENINGKATAN SUHU UDARA, CURAH HUJAN

 TERJADI PERUBAHAN IKLIM

 IKLIM : INTERAKSI DARI PROSES FISIK ATMOSFIR

 PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS TANAMAN 

DITENTUKAN OLEH UNSUR IKLIM, SEPERTI : 

RADIASI, SUHU, KELEMB, ANGIN, DAN CURAH HUJAN

 DIBUTUHKAN STRATEGI ADAPTASI YG EFEKTIF,

AL : BERBASIS AGROKLIMAT.

HUBUNGAN GRK, PEMANASAN GLOBAL DAN 
PERUBAHAN IKLIM DAN PRODUKSI TANAMAN



(1) PENGENALAN KONDISI IKLIM KAITANNYA DENGAN KERENTANAN SEKTOR

PERTANIAN AKIBAT PERUBAHAN IKLIM, DIMANA MATA PENCAHARIAN

PENDUDUK DUNIA KHUSUSNYA DI NEGARA BRKEMBANG TERMASUK DI

INDONESIA UTAMANYA PADA SEKTOR PERTANIAN;

(2) PENGENALAN KARAKTERISTIK IKLIM YANG BERBEDA ANTAR WILAYAH,

DIMANA SECARA MENDALAM SETIAP TANAMAN HANYA DAPAT

BERPRODUKSI MAKSIMAL PADA KONDISI IKLIM TERTENTU DAN BERBEDA-

BEDA PULA, BAHKAN SETIAP FASE PERTUMBUHAN TANAMAN

MEMBUTUHKAN KONDISI IKLIM YANG BERBEDA-BEDA;

(3) PENGENALAN KONDISI IKLIM KAITANNYA DENGAN KETERSEDIAAN BAHAN

PANGAN, KARENA MUNCULNYA MASALAH KEKURANGAN PANGAN DI DUNIA

KHUSUSNYA INDONESIA YANG CENDERUNG BERLANJUT DARI TAHUN KE

TAHUN;

(4) PENGENALAN KONDISI IKLIM KAITANNYA DENGAN LAJU PERTUMBUHAN

PRODUKSI PANGAN, KARENA KENYATAAN MENUNJUKKAN BAHWA

KETERSEDIAAN PANGAN TIDAK MAMPU MENGIMBANGI LAJU

PERTAMBAHAN PENDUDUK SEHINGGA TERJADI PELANDAIAN PRODUKSI

PADA DAERAH-DAERAH SENTRA PRODUKSI AKIBAT PERUBAHAN IKLIM

YANG TERJADI SECARA TEMPORAL;

(5) PENYUSUNAN STRATEGI ADAPTASI BERBASIS AGROKLIMAT DENGAN

PENETAPAN PRIORITAS KOMODITAS UNGGULAN DAN PEMETAAN SEMI

DETAIL, PENGELOAAN AIR ALTERNATIF, PENGATURAN POLA TANAM DAN

PENENTUAN WAKTU TANAM, UNTUK MENGANTISIPASI KERAWANAN

PANGAN AKIBAT PERUBAHAN IKLIM.

III.  RUANG LINGKUP 



IV. PENGENALAN KONDISI IKLIM DI WILAYAH BERIKLIM KERING
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4.2. POLA CURAH 

HUJAN BULANAN 
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4.3. FLUKTUASI 

CURAH HUJAN DAN 

HARI HUJAN RATA-

RATA BULANAN

4.4. KARAKTERISTIK 

NERACA AIR



4.1.  KARAKTERISTIK IKLIM



KARAKTERISTIK  IKLIM :

 INTENSITAS RADIASI SURYA : 

TT 550.1 cal.cm-2det-1 (AGS; BUTON); 

TR 309.4 cal.cm-2det-1 (MAR; BUTON)

 SUHU UDARA : 

TT 31OC (NOV; BUSEL) ; 

TR 26,7OC (APR-BUTON) ; 28,4OC; 

 KELEMBABAN UDARA : 

TT 90% (SEP; BUTON); 

TR 74% (SEP; BUTON). 

 EVAPORASI :  

TT  248.9 mm (MARET - BUTON) : 

TR 92.1 mm (FEB - BUSEL); RERATA 170.1 mm; 

4.2.1a. Karakteristik fisio-topografi



4.2. POLA CURAH HUJAN BULANAN PER-4 TAHUNAN

GAMBAR  3.   FLUKTUASI CURAH HUJAN (MM) BULANAN PER EMPAT TAHUNAN 

BERDASARKAN PENGAMATAN  DI STASIUN BETOAMBARI, KAISABU, 

LAWELE, DAN KAPONTORI  PERIODE 1999 – 2011



4.2.1a. Karakteristik fisio-topografi

 POLA HUJAN : MONSUNAL, YAKNI :

- MONSUN TIMUR (JUNI, JULI, AGUSTUS, SEPTEMBER)

TERJADI HUJAN YANG MINIM

- MONSUN BARAT (DESEMBER, JANUARI, FEBRUARI, MARET)

TERJADI HUJAN YANG BERLIMPAH.

 CURAH HUJAN BERVASIASI, DARI :

- TEMPAT YANG SATU DAN LAINNYA,

- WAKTU KE WAKTU LAINNYA,

NILAI CURAH HUJAN BULANAN YANG BERBEDA-BEDA

 KENYATAAN TERSEBUT BERIMPLIKASI PADA PERBEDAAN DALAM

HAL PEMANFAATAN RUANG :

- PERENCANAAN JENIS USAHA TANI,

- PENGATURAN POLA TANAM,

- PENENTUAN WAKTU TANAM,

- DAN PRODUKTIVITAS TANAMAN

POLA CURAH HUJAN BULANAN PER-4 TAHUNAN



4.3.  FLUKTUASI CURAH HUJAN DAN HARI HUJAN RATA-RATA BULANAN



FLUKTUASI CURAH HUJAN DAN HARI HUJAN BULANAN  BERBEDA-BEDA  

ANTAR WILAYAH KAJIAN, BAIK YANG TERTINGGI MAUPUN  TERENDAH  

TETAPI ADA JUGA YANG SAMA.

DI KABUPATEN BUTON  :    

 CH: TT (MEI = 347.3 mm); TR (SEP =35.3 mm); RT(191.3 mm bl-1);

 HH: TL (MEI =   19.3 hr)   ; TC (SEP =2.6 hr);      RT (11.95 hr);

DI KABUPATEN BUSEL   :   

 CH : TT (DES = 263 mm); TR (AGS = 0.4 mm); RT  = 36.95 mm bl-1, 

 HH : TL (DES = 20,3 hr);   TC (SEP = 2.7 hr);    RT  = 11.5 hr);

 hr; TC (SEP = 1.5 hr); RT = 8.25 hr)

4.2.1a. Karakteristik fisio-topografi

 TIPE IKLIM : 

 OLDEMAN : BUTON  :  TIPE D3 (3BB/4BK); 

BUSEL   : TIPE D3 (4BB/4BK); 

 S-F             : BUTON :  TIPE C (RBK3.2/BB7/Q 45%). 

BUSEL :  TIPE D (RBK 4.7/RBB 6.6/Q71%); 



4.4.  KARAKTERISTIK NERACA AIR LAHAN



PERIODE SURPLUS AIR (MH) DAN DEFISIT AIR (MK) 

DI WILAYAH KAJIAN :

 PERIODE SURPLUS AIR (MH) :

 BUTON       :  4 BULAN (MAR-APR-MEY-JUN)

 BUSEL        :  5 BULAN (DES-JAN-FEB-MAR-APR)  

 PERIODE DEFISIT  AIR (MK) : 

 BUTON       :  5 BULAN (AGS-SEP-OKT-NOV-FEB)

 BUSEL        :  5 BULAN (JUL-AGS-SEP-OKT-NOV)

 PERIODE  LEMBAB  :

 BUTON       :  2 BULAN (DES-JAN)

 BUSEL        :  2 BULAN (MEI-JUN)





BEBERAPA CONTOH  LAHAN  SUBOPTIMAL  DI  WILAYAH 

KAJIAN (BUTON, BUSEL, BUTENG, WAKATOBI)

GAMBAR . KONDISI LAHAN SUBOPTIMAL DOMINAN BERBATU DI : (A) KAB. BUTON

(A1. KEC. PASAR WAJO, A2. KEC. WABULA); (B) KAB. BUTON SELATAN

(B1. KEC. LAPANDEWA, B2. KEC. BATU ATAS; (C) KAB. BUTON TENGAH

(KEC. LAKUDO); (D) KAB. WAKATOBI (KEC. BINONGKO).

A1 A2 B1

B2 C D



V. PERUBAHAN IKLIM DAN PENGARUHNYA

PADA PERTANIAN

5.1. PENGENALAN PERUBAHAN IKLIM

5.2. PERUBAHAN IKLIM DAN PERTANIAN

5.3. KERAWANAN PANGAN AKIBAT

PERUBAHAN IKLIM

5.4. UPAYA ADAPTASI PETANI TERHADAP

PERUBAHAN IKLIM



5.1. PENGENALAN PERUBAHAN IKLIM

 PERUBAHAN IKLIM MERUPAKAN ISU GLOBAL YANG

DISEBABKAN KARENA ADANYA PERUBAHAN PADA

PARAMETER IKLIM SEPERTI SUHU UDARA, CURAH

HUJAN, KELEMBABAN UDARA, ANGIN, KONDISI AWAN,

PRESIPITASI MAUPUN RADIASI SURYA (ALIADI et al.,

2008).

 SALAH SATU INDIKATOR DARI PERUBAHAN IKLIM YANG

TERJADI ADALAH KEJADIAN PEMANASAN GLOBAL

(HANDOKO et al., 2008).

 PEMANASAN GLOBAL (GLOBAL WARMING) ADALAH

ADANYA PROSES PENINGKATAN SUHU UDARA RATA-

RATA ATMOSFER, LAUT, DAN DARATAN. SUHU UDARA

RATA-RATA GLOBAL PERMUKAAN BUMI TELAH

MENINGKAT 0.74 ± 0.18°C SELAMA 100 TAHUN TERAKHIR

(WIKIPEDIA, 2010).





 IPCC (2007), MEREKOMENDASIKAN BAHWA

SEBAGIAN BESAR PENINGKATAN SUHU RATA-

RATA GLOBAL SEJAK PERTENGAHAN ABAD KE-

20 KEMUNGKINAN BESAR DISEBABKAN OLEH

MENINGKATNYA KONSENTRASI GAS-GAS RUMAH

KACA AKIBAT “AKTIVITAS MANUSIA" MELALUI

EFEK RUMAH KACA (ERK).

 TRENBERTH et al., (1995) BAHWA PERUBAHAN

IKLIM YANG TERJADI DIPENGARUHI LANGSUNG

ATAU TIDAK LANGSUNG OLEH AKTIVITAS

MANUSIA YANG MERUBAH KOMPOSISI

ATMOSFER DAN MEMPERBESAR KERAGAMAN

IKLIM TERAMATI PADA PERIODE YANG CUKUP

PANJANG.



 AKTIVITAS MANUSIA YANG BERKAITAN DENGAN

PERUBAHAN IKLIM, ANTARA LAIN PEMAKAIAN BAHAN

BAKAR FOSIL DAN ALIH GUNA LAHAN DIMANA

KEGIATAN TERSEBUT MENYEBABKAN PENINGKATAN

KONSENTRASI GAS-GAS RUMAH KACA (GRK) DI

ATMOSFER, KHUSUSNYA DALAM BENTUK KARBON

DIOKSIDA (CO2), METANA (CH4), DAN NITROUS OKSIDA

(N2O).

 AKIBATNYA ATMOSFER BUMI MAKIN PANAS DENGAN

SUHU YANG SETARA DENGAN LAJU PERUBAHAN

KONSENTRASI GRK (LAS, 2007).

 PENINGKATAN SUHU UDARA AKAN MENGUBAH POLA

DISTRIBUSI DAN CURAH HUJAN, DIMANA DAERAH

KERING AKAN MENJADI SEMAKIN KERING DAN DAERAH

BASAH MENJADI SEMAKIN BASAH SEHINGGA

KELESTARIAN SUMBERDAYA AIR AKAN TERGANGGU

(SALIM, 2003).



5.2. PERUBAHAN IKLIM DAN PERTANIAN

 MENURUT BOER (2009), DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

TERHADAP PRODUKTIVITAS TANAMAN MELIPUTI TIGA

SIFAT, YAITU SEBAGAI BERIKUT :

(1) DAMPAK BERSIFAT KONTINYU, YAKNI KENAIKAN SUHU,

PERUBAHAN HUJAN DAN KENAIKAN SALINITAS AIR TANAH

UNTUK WILAYAH PERTANIAN DEKAT PANTAI AKAN

MENURUNKAN PRODUKTIVITAS TANAMAN;

(2) DAMPAK BERSIFAT DISKONTINYU, YAKNI MENINGKATNYA

GAGAL PANEN AKIBAT MENINGKATNYA FREKUENSI DAN

INTENSITAS KEJADIAN IKLIM EKSTRIM (BANJIR,

KEKERINGAN, ANGIN KENCANG DLL), MENINGKATNYA

GAGAL PANEN AKIBAT MUNCULNYA SERANGAN ATAU

LEDAKAN HAMA PENYAKIT BARU TANAMAN;

(3) DAMPAK BERSIFAT PERMANEN, YAKNI BERKURANGNYA

LUAS KAWASAN PERTANIAN DI KAWASAN PANTAI AKIBAT

KENAIKAN MUKA AIR LAUT.



5.3. KERAWANAN PANGAN AKIBAT

PERUBAHAN IKLIM

 PERUBAHAN IKLIM SECARA SUBSTANSIONAL SANGAT

MEMPENGARUHI HASIL PANEN YANG KEMUNGKINAN BESAR

AKAN BERKURANG DISEBABKAN OLEH SEMAKIN KERINGNYA

LAHAN AKIBAT MUSIM KEMARAU YANG LEBIH PANJANG.

 PADA SKALA YANG EKSTREM, BERKURANGNYA HASIL PANEN

DAPAT MENGANCAM KETAHANAN PANGAN. SELAIN ITU,

KEBUTUHAN IRIGASI PERTANIAN JUGA AKAN SEMAKIN

MENINGKAT NAMUN DISAAT YANG SAMA TERJADI

KEKURANGAN AIR BERSIH KARENA MENCAIRNYA ES DI

KUTUB YANG MENYEBABKAN BERKURANGNYA CADANGAN

AIR BERSIH DUNIA.

 HAL DI ATAS DAPAT BERUJUNG PADA KEGAGALAN PANEN

BERKEPANJANGAN YANG JUGA MENYEBABKAN PASOKAN

PANGAN MENJADI SANGAT TIDK PASTI ATAU RAWAN PANGAN.



5.4. UPAYA ADAPTASI PETANI TERHADAP

PERUBAHAN IKLIM

 MENURUT LAS (2007) STRATEGI YANG DAPAT DILAKUKAN

PETANI DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN IKLIM YAITU

STRATEGI ADAPTASI, YAKNI PENGEMBANGAN BERBAGAI

UPAYA YANG ADAPTIF DENGAN SITUASI YANG TERJADI AKIBAT

DAMPAK PERUBAHAN IKLIM TERHADAP SUMBERDAYA

INFRASTRUKTUR DAN LAIN-LAIN.

 BERBAGAI UPAYA ADAPTIF YANG DAPAT DILAKUKAN, SBB :

(1) REINVENTARISASI DAN REDELINEASI POTENSI DAN

AKTERISASI SUMBERDAYA LAHAN DAN AIR,

(2) PENYESUAIAN DAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR

PERTANIAN, TERUTAMA IRIGASI SESUAI DENGAN

PERUBAHAN SISTEM HIDROLOGI DAN POTENSI

SUMBERDAYA AIR,

(3) PENYESUAIAN SISTEM USAHATANI DAN AGRIBISNIS,

TERUTAMA POLA TANAM, JENIS TANAMAN DAN VARIETAS,

SERTA PERBAIKAN SISTEM PENGOLAHAN TANAH.



VI. STRATEGI  ADAPTASI BERBASIS AGROKLIMAT

MENURUT GINTINGS et al., (2003) ;

BEBERAPA FAKTOR YANG MENYEBABKAN

RENDAHNYA TINGKAT ADAPTASI SISTEM PRODUKSI

TANAMAN PANGAN TERHADAP KEJADIAN IKLIM

EKSTRIM, YAITU :

(A) RENDAHNYA KEMAMPUAN DALAM MEMANFAATKAN

INFORMASI IKLIM, KHUSUSNYA DALAM PERLUASAN

AREAL PADA WILAYAH YANG RAWAN KEJADIAN IKLIM

EKSTRIM;

(B) LEMAHNYA KEMAMPUAN PERAMALAN MUSIM, DAN

RENDAHNYA KEMAMPUAN PENGGUNA DALAM

MEMANFAATKAN HASIL RAMALAN IKLIM;

(C) BELUM BERKEMBANGNYA TEKNOLOGI ANTISIPASI

ATAU RENDAHNYA TINGKAT ADOPSI DALAM

MEMANFAATKAN TEKNOLOGI ANTISIPASI.



1. MENENTUKAN PRIORITAS TANAMAN 

PANGAN UNGGULAN;

2. PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR 

ALTERNATIF;

3. PENGATURAN POLA TANAM

4. PENGELOLAAN WAKTU TANAM

STRATEGI ADAPTASI BERBASIS AGROKLIMAT
UNTUK MENGANTISIPASI KERAWANAN PANGAN
AKIBAT PERUBAHAN IKLIM DI WILAYAH BERIKLIM

KERING; SECARA SUBSTANSIAL MELIPUTI 4

KEGIATAN, YAITU :



 PENDEKATAN MULTIKRITERIA : MENGGUNAKAN AHP

- KANDARI (2014) : KAB BUTON (7 KECAMATAN), DAN

BUTON SELATAN (3 KECAMATAN);

6.1. MENENTUKAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN 
UNGGULAN

PENYUSUNAN HIRARKI AHP SECARA UMUM ADA 3

(TIGA) KRITERIA DAN TIAP KRITERIA DIJELASKAN 2 – 3

SUBKRITERIA:

(1) KRITERIA SOSIAL BUDAYA : ARAH KEBIJAKAN (AP),

SARANA PRASARANA (SP), ANIMO/ PREFERENSI

PETANI (AP);

(2) KRITERIA PEDO-AGROKLIMAT : KESESUAIAN

LAHAN (KL) DAN LOCATION QUOTIENT (LQ);

(3) KRITERIA EKONOMI: PELUANG PASAR/PEMASARAN

(PP) DAN NET INCOME PETANI (R/C RATIO) (NI).



PENGENALAN KRITERIA DAN SUB KRITERIA DALAM 

PENENTUAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN  UNGGULAN 

DI WILAYAH BERIKLIM KERING:

 KRITERIA  :  ADA 3 (TIGA) FAKTOR :
(1) FAKTOR SOSIAL BUDAYA, 
(2) FAKTOR PEDO-AGROKLIMAT; 
(3) FAKTOR EKONOMI

 SUB KRITERIA : 2 – 3 SUB MASING-MASING FAKTOR
1. KEBIJAKAN (KJ); SARANA PRASARANA (SP); ANIMO PETANI (AP)
2. KESESUAIAN LAHAN (KL);  LOCATION  QUOTIENT (LQ)
3. PELUANG PASAR/PEMASARAN (PP);  NET INCOME (R/C RATIO)  (NI)

 ALTERNATIF  : 10 JENIS TANAMAN   
1.  PADI SAWAH (PS); 2.  PADI LADANG/GOGO (PG); 3. JAGUNG (JG)
4.  UBI KAYU (UK); 5. UBI JALAR (UJ); 6. KACANG TANAH (KT); 
7.  KEDELAI (KD); 8. KACANG HIJAU (KH);  9. TALAS (TL); 

10. SORGHUM (SG) ;

 OBYEK/LOKASI  :   10 KECAMATAN (BUTON DAN BUTON SELATAN)
1.  BATAUGA (BG);   2. SAMPOLAWA (SL); 3. LAPANDEWA (PW); 
4. WABULA WB);  5. PASARWAJO (PW);  6. WOLOWA (WL); 
7.  SIOTAPINA (SP);  8. LASALIMU SELATAN (LS); 
9.  LASALIMU (LL); 10. KAPONTORI



DIAGRAM SEBARAN BOBOT MASING-MASING SUB KRITERIA DALAM 

HUBUNGANNYA DENGAN PENCAPAIAN TUJUAN DISAJIKAN PADA  GAMBAR 

DAN TABEL BERIKUT :



GAMBAR . STRUKTUR  AHP PENENTUAN  PRIORITAS TANAMAN PANGAN  

UNGGULAN DI WILAYAH KAJIAN (BUTON DAN BUTON SELATAN)



GAMBAR. DIAGRAM BOBOT PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN BERDASARKAN

SELURUH SUB KRITERIA YANG DIPERTIMBANGKAN. SUMBER: KANDARI, 2014.

HASIL AHP URUTAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN          

DI WILAYAH KECAMATAN BATAUGA  KAB. BUTON SELATAN

HASIL AHP URUTAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN          

DI WILAYAH KECAMATAN  WOLOWA KAB. BUTON

HASIL AHP URUTAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN          

DI WILAYAH KECAMATAN  SIOTAPINA  KAB. BUTON
HASIL AHP URUTAN PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN          

DI WILAYAH KECAMATAN  SAMPOLAWA  KAB.  BUTON SELATAN 



TABEL 4. REKAPITULASI HASIL PEMERINGKATAN PRIORITAS

TANAMAN PANGAN UNGGULAN BERDASARKAN

SELURUH SUB KRITERIA YANG DIPERTIMBANGKAN

DI WILAYAH KAJIAN



GAMBAR :  PETA  ARAHAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN UNGGULAN    

BERDASARKAN PRORITAS I, II, III, DAN IV PADA WILAYAH KAJIAN                        

DI KABUPATEN BUTON DAN KABUPATEN BUTON SELATAN’

SUMBER : KANDARI, 2014



6.2. PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR ALTERNATIF

KOMBINASI FAKTOR PENGHAMBAT 

KETERSEDIAAN AIR LAHAN 

(A) TINGKAT BAHAYA EROSI  (B) KETERSEDIAAN AIR (W) 

A)  PENGELOLAAN LAHAN YANG BERLANDASKAN KAIDAH 

KONSERVASI TANAH DAN AIR, MISALNYA PENGGUNAAN MULSA 

DAN BAHAN ORGANIK; 

B. PENDAYAGUNAAN SUMBERDAYA AIR DAN IKLIM SECARA 

OPTIMAL, MISANYA PEMANENAN HUJAN, PENGGUNAAN IRIGASI; 

C. PEMILIHAN KOMODITAS SESUAI AGROEKOLOGI, MISALNYA 

JENIS YANG TAHAN KEKERINGAN DAN BERUMUR GENJAH

PENGELOLAAN AIR PERMUKAAN  PENGELOLAAN AIR IRIGASI  



KANDARI (2013 DAN 2014) MELAPORKAN BAHWA

KONDISI CURAH HUJAN DI WILAYAH KAJIAN TERDIRI

DARI 5 - 6 BULAN BASAH (DES, JAN, FEB, MAR, APR,

MEI), 4 BULAN KERING (JUL – OKT) DN PERHITUNGAN

EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL PADA WILAYAH

KAJIAN YANG DITUNJUKKAN OLEH GRAFIK NERACA

AIR LAHAN SECARA UMUM,

MAKA REKOMENDASI POLA TANAM PADA WILAYAH

BERIKLIM KERING, KHUSUSNYA DI WILAYAH

KAJIANBERDASARKAN INFORMASI AGROKLIMAT

PADA RUANG LINGKUP EMPAT STASIUN HUJAN

(BETOAMBARI, KAISABU, LAWELE, DAN KAPONTORI)

DISAJIKAN PADA GAMBAR BERIKUT :

6.3. PENGATURAN POLA TANAM



GAMBAR  :   REKOMENDASI POLA TANAM PADA LAHAN SUBOPTIMAL DENGAN 

FAKTOR PEMBATAS KETERSEDIAAN AIR (SUMBER :  KANDARI, 2014) 



 PENGATURAN WAKTU TANAM SANGAT PENTING

DILAKUKAN AGAR TIDAK TERJADI KETERLAMBATAN

TANAM MAUPUN PENANAMAN LEBIH AWAL.

 TANAMAN BISA STRES BILA TIDAK SESUAI DENGAN

YANG DIINGINKAN, YANG AKAN BERAKIBAT KEPADA

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN

TERGANGGU.

 VARIETAS YANG PEKA TERHADAP TEMPERATUR

TINGGI, AWAL TANAM HARUS MENJADI PILIHAN

ADAPTASI YANG EFEKTIF UNTUK MENGURANGI

KEHILANGAN HASIL DARI PERUBAHAN IKLIM.

SEBALIKNYA, VARIETAS TOLERAN TEMPERATUR

TINGGI, TERLAMBAT TANAM BISA MENJADI PILIHAN

ADAPTASI EFEKTIF.

6.4.  PENGELOLAAN  WAKTU  TANAM



 TAO DAN ZHANG (2010) MENYATAKAN BAHWA

ANALISIS SPASIAL MENUNJUKKAN ADANYA

KONTRIBUSI RELATIF ADAPTASI SECARA

GEOGRAFIS YANG SANGAT BERBEDA, SEHINGGA

PERLU STRATEGI ADAPTASI YANG OPTIMAL DAN

SPESIFIK DI BERBAGAI DAERAH.

 MENURUT RUNTUNUWU Et al. (2013) SALAH SATU

UPAYA ADAPTASI YANG PALING EFEKTIF DALAM

MENGHADAPI DAMPAK PERUBAHAN IKLIM SEPERTI

KONDISI IKLIM YANG TIDAK MENENTU DAN

PERGESERAN MUSIM ADALAH MELAKUKAN

PENETAPAN POLA TANAM DAN KALENDER TANAM

DENGAN MEMPERTIMBANGKAN KONDISI IKLIM

SETEMPAT.

PENGELOLAAN  WAKTU  TANAM (lanjutan ……….)



HADIRIN YANG SAYA HORMATI,

VII.  P E N U T U P

BERDASARKAN URAIAN YANG TELAH SAYA SAMPAIKAN,

MAKA SEBAGAI PENUTUP IZINKAN SAYA MENYAMPAIKAN

KESIMPULAN SEBAGAI BERIKUT :

1. WILAYAH BERIKLIM KERING DI KABUPATEN BUTON

DAN BUTON SELATAN, MEMPUNYAI KERAGAMAN

IKLIM YANG BERPENGARUH TERHADAP JENIS DAN

KELAS KESESUAIAN LAHAN TANAMAN PANGAN,

SERTA LUAS CAKUPAN PENGEMBANGANNYA.

2. KENDALA UTAMA YANG DIJUMPAI PADA WILAYAH

BERIKLIM KERING YAITU CURAH HUJAN RENDAH DAN

KURATIF DENGAN KONDISI AIR LAHAN DEFISIF LEBIH

LAMA DARI SURPLUS SEHINGGA PERTUMBUHAN DAN

PERKEMBANGAN TANAMAN DAPAT TERGANGGU.



3. PERUBAHAN IKLIM KHUSUSNYA PADA WILAYAH

BERIKLIM KERING BERDAMPAK PADA

PERGESERAN MUSIM, DIMANA MUSIM HUJAN

RELATIF SINGKAT DAN FLUKTUATIF DENGAN

SUHU UDARA TINGGI, SEHINGGA POLA TANAM

JUGA AKAN MENGALAMI PERGESERAN DAN

PRODUKTIFITAS TANAMAN TIDAK OPTIMAL;

4. WILAYAH BERIKLIM KERING RENTAN TERHADAP

PERUBAHAN IKLIM SEHINGGA PELUANG

TANAMAN MENGALAMI KEKURANGAN AIR LEBIH

BESAR YANG BERAKIBAT PADA TANAMAN TIDAK

PRODUKTIF DAN AKIBATNYA WILAYAH

DIMAKSUD BERPOTENSI RAWAN PANGAN;



5. WILAYAH BERIKLIM KERING MASIH DAPAT

DIOPTIMALKAN UNTUK PENGEMBANGAN TANAMAN

PANGAN DENGAN STRATEGI ADAPTASI BERBASIS

AGROKLIMAT, ARTINYA WILAYAH PENGEMBANGAN

TANAMAN PANGAN SEMAKIN LUAS DAN PRODUKTIF

BILA MENERAPKAN STRATEGI ADAPTASI BERBASIS

AGROKLIMAT;

6. STRATEGI ADAPTASI BERBASIS AGROKLIMAT YNG

DAPAT DIAPLIKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI

KERAWANAN PANGAN AKIBAT PERUBAHAN IKLIM DI

WILAYAH KERING, YITU (A) PENENTUAN PRIORITAS

TANAMAN PANGAN UNGGULAN, (B) PENGELOLAAN

SUMBERDAYA AIR ALTERNATIF, (C) PENGATURAN

POLA TANAM, (D) PENGATURAN WAKTU TANAM;



7. PRIORITAS TANAMAN PANGAN UNGGULAN DI WILAYAH

BERIKLIM KERING KABUPATEN BUTON DAN BUTON

SELATAN MELIPUTI UBIKAYU DAN JAGUNG DENGAN

POLA TANAM TUMPANG SARI MENGGUNAKAN

VARIETAS YANG TAHAN KEKERINGAN, DENGAN

MENGGUNAKAN IRIGASI.

8. KOMITMEN DAN SEMANGAT BAHWA TIDAK ADA YANG

TIDAK BISA KALAU KITA MAU DENGAN BERSANDAR

KEPADA ALLAH SWT, MERUPAKAN MODAL UTAMA

KEBERHASILAN STRATEGI ADAPTASI BERBASIS

AGROKLIMAT UNTUK MENGANTISIPASI KERAWANAN

PANGAN DI WILAYAH BERIKLIM KERING AKIBAT

PERUBAHAN IKLIM DI WILAYAH BERIKLIM KERING.



HADIRIN YANG SAYA HORMATI,

MENGAKHIRI PIDATO PENGUKUHAN INI, IZINKAN SAYA

KEMBALI DENGAN SEGALA KERENDAHAN HATI

MENYAMPAIKAN TERIMA KASIH YANG SANGAT MENDALAM

ATAS KESABARAN HADIRIN UNDANGAN YANG TERHORMAT

DALAM MENGIKUTI ACARA INI, SERAYA MEMANJATKAN

PUJI SYUKUR KEHADIRAT ALLAH SWT ATAS LIMPAHAN

KARUNIA, NIKMAT, RAHMAT, DAN HIDAYAH-NYA KEPADA

KITA SEMUA KHUSUSNYA KEPADA SAYA DAN KELUARGA

ATAS BERLANGSUNGNYA ACARA PENGUKUHAN INI.

PERLU SAYA MENYATAKAN KEMBALI RASA SYUKUR

KEPADA ALLAH SWT, KARENA TIDAK MUDAH MEMANG

MENCAPAI GELAR TERINGGI INI, BANYAK HAMBATAN DAN

RINTANGAN YANG HARUS DILALUI.



SAYA SAMPAIKAN BAHWA USULAN GURU BESAR SAYA

INI SEJAK TAHUN 2015 SEBELUM SAYA MENJADI

ANGGOTA SENAT UNIVERSITAS, BAHKAN SETELAH SAYA

JADI KETUA SENAT HINGGA SAAT INI SUDAH KURANG

LEBIH 40 ORANG YANG SAYA TANDATANGANI

REKOMENDASINYA UNTUK DIUSULKAN MENJADI GURU

BESAR SUDAH MENYANDANGNYA SEMENTARA BERKAS

SAYA MASIH MAJU MUNDUR PEMENUHAN

PERSYARATAN JURNAL INTERNASIONAL SCOPUSNYA.

ALHAMNDULILLAH SETELAH MELEWATI TIGA REKTOR,

YAKNI PROF.DR.IR.H.USMAN RIANSE,MS,

PROF.DR.SUPRIYADI RUSTAD, M.SC, DAN PROF.DR.

ZAMRUN F, S.SI, M.SI.,M.SC, AKHIRNYA BISA TERWUJUD

PADA HARI INI.



Oleh karena itu, dengan penuh kesadaran dan keyakinan yang

tinggi bahwa terselenggaranya acara pengukuhan ini tidak terlepas

dari keterlibatan dan interaksi multi pihak, baik langsung maupun

tidak langsung, khususnya dalam memberikan semangat tanpa

menyerah, dorongan, dukungan dan do’a, sehingga saya terus

bangkit untuk dapat meraih dan memperoleh jabatan akademik

tertinggi di dunia pendidikan dengan gelar kehormatan sebagai

Guru Besar di bidang Agroklimatologi pada hari ini.

Teristimewa saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan

khusus secara pribadi kepada Bapak Prof. Dr.Ir. H. Usman Rianse,

MS bersama keluarga, Bapak Prof.Dr.Ir. Sumbangan Baja, M.Phill.

bersama keluarga, dan Bapak Prof.Dr. Muhammad Zamrun F., S.Si.,

M.Si., M.Sc., bersama keluarga, sebagai pemegang saham tertinggi

dalam memberi dorongan dan dukungan kepada saya dan keluarga.

Disamping itu, izinkanlah saya pada kesempatan yang berbahagia

ini menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang

setinggi-tingginya, kepada semua pihak :



1. Presiden Republik Indonesia melalui Menteri Riset, Teknologi

dan Pendidikan Tinggi yang telah memberikan kepercayaan

untuk memangku jabatan Guru Besar dalam bidang

Agroklimatologi pada FHIL UHO;

2. Rektor Universitas Halu Oleo, Prof. Dr. Muhammad Zamrun F.,

S.Si., M.Si. M.Sc., yang telah menyetujui dan mengusulkan ke

jabatan Guru Besar.

3. Ketua, Sekretaris dan seluruh anggota Senat akademik

Universitas yang telah merekomendasi dan menyetujui usulan

saya ke jabatan Guru Besar.

4. Ketua, sekertaris dan anggota Dewan Guru Besar yang telah

menyetujui berkas usulan dan naskah pidato ilmiah sebagai

Guru Besar;

5. Prof.Dr.Ir. H. Usman Rianse, M.S dan Prof. Dr. Supriadi Rustad,

M.Si, masingmasing selaku Rektor UHO Periode 2012-2016 dan

Plt. Rektor UHO 2016-2017, yang pertama kali mengusulkan

untuk menduduki jabatan Guru Besar;



6. Kepada Prof.Dr.Ir. H. Laode Sabaruddin, M.Si selaku Dekan FHIL,

Dr.Ir.Hj. Sitti Marwah, M.Si dan Ir. Kahirun, M.Si selaku Ketua dan

sekertaris Senat FHIL bersama anggota pada saat pembahasan

KUM di FHIL, Para Wakil Dekan, Para Ketua dan sekertaris jurusan

dan kepala Laboratorium di lingkungan FHIL, Segenap tenaga

pendidik dan kependidikan yang telah banyak membantu proses

pengajuan jabatan Guru Besar pada tahun 2015.

7. Kepada para tim penilai kegiatan penelitian, jurnal ilmiah,

Prof.Dr.Ir.H.Laode Sabaruddin, M.Si., Prof.Dr.Ir. M. Tufaila, dan

Prof.Dr.Ir. Gusti Ray Sadimantara, M.Agr., terima kasih atas

dedikasinya memberikan penilaian KUM penelitian yang telah saya

laksanakan baik yang tertulis di Jurnal nasional maupun

internasional;

8. Kepada Prof.Dr.H. Hilaluddin Hanafi, M.Pd, Prof.Dr.Ir. Weka Widayati,

M.S., selaku mantan WR2 dan WR2 saat ini, Para Kepala Biro, dan

Kepala UPT Pustik, Kabag Kepegawaian dan seluruh stafnya

khususnya pak Haerul, terima kasih atas perhatian dan

kerjasamanya sehingga usulan Guru Besar Saya selalu terekam

dengan baik;



9. Kepada semua pimpinan organ, para Wakil Rektor dan sekretaris

Rektor, para Direktur, Para Ketua Dewan, Para Dekan, Para Ketua

Lembaga, para Kepala Badan, para kepala UPT, para Ketua Senat

Fakultas, khususnya kepada Bapak Armid, S.Si, M.Si, M.Sc, D.Sc, dan

Drs. Asrun Lio, M.Hum, Ph.D sebagai mantan sekretaris dan sekretaris

senat UHO yang saat ini menduduki jabatan WR4 UHO dan Kadis

Pendidikan Nasional Prov. Sultra, terima kasih atas dukungan dan

kerjasamanya sehingga tugas-tugas saya sebagai ketua senat senat

selalu berjalan lancar sehingga urusan KUM Guru Besar saya juga

tetap terselesaikan dengan baik;

10. Kepada Drs. Suleman (alm), Prof.H.Mahmud Hamundu, M.Sc., Dr. Ir.H.

La Ode Alwi, MS., Prof.Dr.Ir.Hj.Husna, MP., Prof. Dr. Ir.H. Taane La Ola,

MP., Prof.Dr.Ir.H.Gusti Ray Sadimantara, Prof.Dr.Ir. Tufaila, MP., Dr.Ir. La

Ode Ba’a, MP, Safril Kasim, SP., MES., Ir. Abdul Rahman, MP, atas

arahan, bimbingan dkoordinasinya menjadi Dekan Faperta pada

periodenya masing-masing, sesama Pembantu Dekan, Ketua Jurusan

dan Ketua Program Studi di Fakultas Pertanian; khususnya rekan-

rekan sejawat di Jurusan Budidaya Pertanian dan Program Studi

Agronomi Fak. Pertanian. Terima kasih atas kerjasamanya selama ini.



11. Kepada Guru-guru dan dosen saya semuanya sejak SD sampai

jenjang S3, khususnya yang sempat hadir pada saat ini, Guru

Sekolah Dasar Negeri No. 200 One-One, (yth. Bpk La Andha), SMP

Negeri 1 Binongko (yth. Bpk Fahidu dan Pak Razak), SMA Negeri 1

Baubau wali kelas IPA1 1984 (yth. Bpk Sahaluddin Rahim), saya

sampaikan perhargaan yang setinggi-tingginya. Berkat jasa dan

pengabdian beliau-beliau semuanya, karena mereka hari ini saya

berkesempatan menduduki jabatan tertinggi di lingkungan

akademisi.

12. Rasa hormat dan terima kasih juga saya sampaikan kepada Drs. I

Made Ebeneser, SU dan Ir. Mariadi, MS, masing-masing sebagai

Dosen Pembmbing I dan II dalam penelitian dan penulisan skripsi

pada jenjang S1 di Program Studi Agronomi Universitas Halu Oleo

(1989); Prof.Dr.Ir. de Rozari, M.Sc (Almarhum), Prof.Dr.Ir. Yonny

Koesmaryono, M.Si, Dr.Ir. Handoko, M.Sc, dan Dr.Ir. Irsal Las, MS,

masing-masing sebagai Ketua dan anggota dosen pembimbing I,

II, dan III dalam penelitian dan penulisan tesis pada jenjang S2 di

Program Studi Agroklimatologi IPB Bogor (1998);



13. Kepada Prof.Dr.Ir.Sumbangan Baja, M.Phil, Prof. Dr.Ir. Ambo Ala, MS.,

Prof.Dr.Ir.Kaimuddin, MS, sebagai Promotor, Ko-Promotor 1 dan 2 dalam

penelitian dan penulisan disertasi S3; Prof.Dr.Ir. Nadira, MS., Prof.Dr.Ir.M.

Saleh Ali, M.Sc, Dr.Ir. Mahmud, MSc, Dr.Ir. Burhanuddin, M.Sc, selaku penguji

internal (Unhas) dan Prof.Dr.Ir.H.Laode Sabaruddin, M.Si sebagai penguji

eksternal (UHO) dalam ujian disertasi pada program studi ilmu pertanian

Unhas (2014), yang semuanya secara tulus memberikan saran, arahan dan

evaluasinya yang sangat berharga dan besar manfaatnya dalam kehidupan

akademik saya.

14. Terimakasih, saya sampaikan kepada Prof. Dr. Ir. Muhidin, MSi, Dr.Ir. La

Nalefo, MS., Dr.Ir. Rosmarliansiah, MP., Dr. Yusuf Sabilu, MSi, Dr. Inne

Fausiyana, SE, M.Si., Dr.Ir. Umar sul (Almarhum), atas kerjasamanya dalam

mengikuti pendidikan S3 kerjasama Unhas dan UHO angkatan pertama dan

terakhir (2010), suatu kenyataan pahit diawalnya tapi manis di akhirnya berkat

semangat dan dorongan dari Prof.Dr.Ir. Usman Rianse, MS baik sebagai

Pribadi maupun Rektor pada saat itu, terkhusus kepada Prof.Dr.Ir. La Rianda,

MSi dan Prof.Dr. Buyung Sarita, SE., MS masing-masing sebagai Direktur dan

Asisten Direktur III Pasca Sarjana UHO, tidak terlupakan almarhum Drs.

Nurdin Mane yang banyak memfasilitasi kami secara administrasi, sehingga

bisa meraih Gelar Doktor yang menjadi persyaratan utama menduduki

jabatan Guru Besar ini.



15. Kepada Prof.Dr.Ir. Muhidin, M.Si dan Dr.Halim, SP., MP., Dr.Ir.Yani Taufik,

M.Si., Safril Kasim, SP.MES, terima kasih secara khusus atas

perhatiannya dan arahan serta kerjasamanya hingga bisa terwujud

beberapa publikasi karya ilmiah di Jurnal Internasional terindeks scopus

yang menjadi persyaratan khusus dalam usulan KUM menjadi Guru

besar. Juga dalam kaitan tersebut saya menyampaikan terima kasih

kepada kolega-kolega saya Muh. Aswar Limi, SP., M.Si, Jufri Karim, SP,

M.Sc, Samsuddin, S.Pt, Samsu Alam, SP, M.Sc., Yuswandi, SP, atas

kerjasmnya dalam merampungkan data disertasi penelitian dan data

penulisan jurnal internasional sehingga menjadi Doktor dan Guru Besar

ini.

16. Kepada Bapak dan Ibu orang tua pendamping yang sangat berjasa dalam

kehidupan akademik saya sejak menginjakan kaki di Kota Kendari tahun

1984 yang lalu sebagai mahasiswa S1, yakni Bapak Basiru dan Ibu

Sharilla, terima kasih atas jasa dan budi baiknya, walaupun kami tidak

ada ikatan keluarga secara genetik, tetapi berjalannya waktu semakin

terang adanya keterikatan keluarga spesial secara sosial sebagai bagian

keluarga yang tidak berbeda dengan ikatan keluarga yang sebenarnya

hingga saat ini saya menjadi Guru Besar Alhamndulillah terus

terpelihara dengan baik.



17. Kepada saudara-saudara kandung saya, kakak dan adik, yakni

Hj.Husniah dan kel sebagai tulang punggung kami setelah kedua orang

tua dipanggil oleh Allah, tidak sempat hadir karena sakit semoga cepat

sembuh, H. Hanafi dan Istri Hj. Hafisa, Drs. Jamil M dan Istri Wa Ode

Hadiana, H. Indiamin, S.Sos dan Istri Hj. Hafidah , S.Kom, Haeruddin dan

istri, Dr. Fahyuddin, M.Si dan Istri, Hasmina, S.Pd dan Suami, terima

kasih atas kekompakannya sehingga persaudaraan kita tetap terjaga

semoga terus terpelihara dengan baik. Juga tak lupa saya sampaikan

terima kasih kepada seluruh keponakan dan kemenakan serta ipar yang

sempat hadir, terima kasih atas doa dan dorongan semangatnya.

18. Teman-teman letting Alumni SMA Negeri I Baubau tahun 1984 khususnya

kelas IPA1 yang sempat hadir pada kesempatan ini, terima kasih atas

sport dan dukungannya semoga kita selalu saling menyapa dan terus

kompak, juga kepada semua pihak yang pasti berjasa namun mohon

maaf tidak dapat saya sebutkan satu persatu saat ini;

19. Warga Kerukunan Keluarga Pulau Binongko (KKPB) Kota Kendari, Adik-

adik Mahasiswa KOSPPEMIPKO Dari Pulau Binongko, Juga anakku

Mahasiswa dari Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan yang telah

banyak Mendukung keberadaan saya disini.



20. Kedua orang tua saya yang sudah almarhum, Bapak H. La Mane Kandari

dan Ibu Wa Anisa, Jabatan Guru Besar ini saya persembahkan kepada

bapak dan ibu yang semasa hidupnya, beliau berdua selalu bekerja

keras demi anak-anaknya, mengingatkan kami untuk selalu hidup

sederhana, dan sungguhpun beliau berdua memiliki ekonomi yang

sangat terbatas tetapi berkeyakinan dan bertanggungjawab serta sangat

berharap agar putra-putrinya semua dapat berhasil minimal tamat SMA

dan kalau lebih dari itu pesannya agar kami delapan bersaudara untuk

saling membantu dalam meniti hidup.

Alhamndulillah harapan itu terwujud, sehingga seandainya Bapak dan

Ibu masih hidup dan menyaksikan anaknya yang dibesarkan dalam

ekonomi terbatas berdiri di mimbar yang terhormat ini pasti beliau

berdua akan bangga, namun apa hendak di kata semuanya tidak

mungkin terjadi, hanya do’a yang akhirnya mempertemukan kita saya

kirimkan kebahagiaan ini kepada kedua orang tua ku Almarhum Bpk H.

La Mane Kandari dan Almarhumah Ibu Wa Anisa, serta bapak mertuaku

almarhum H. Abdul Rahman, sementara ibu Mertua Hj. Sitti Rukayah

tidak bisa hadir karena sakit strok yang dideritanya kurang lebih sudah

lima tahun. Juga kepada semua kemanakan dan ipar saya yang tidak

bisa saya sebut satu persatu, terima kasih atas perhatian dan do’anya.



20. Terakhir tetapi paling istimewa, saya mengucapkan terima kasih kepada

Isteri tercinta Nuriati Rahman, SKM dan anak-anakku tersayang Muh.

Shoddam Rahyatmin Manek, S.Ked., Nur Shobryanti Rahyatmin Manek

mahasiswi Kedokteran 2017, Muh. Shoddiq Rahyatmin Manek, Siswa

SMPN 10 Kendari kelas III, dan Muh. Shodrin Rahyatmin Manek Kelas 6

SDN No 32 Poasia, yang lebih punya hak dalam menerima penilaian atas

jabatan saya ini, kepada mereka kucurahkan rasa kasih sayang atas doa,

kesetiaan, kesabaran, pengertian, dorongan moral dan pengorbanannya.

Akhirnya, melalui mimbar yang mulia dan terhormat ini, saya mengucapkan

terima kasih setinggi-tingginya kepada hadirin undangan sekalian yang

telah dengan sabar mengikuti pidato pengukuhan saya.

Terkhusus kepada semua panitia yang sudah mempersiapkan acara ini

dengan baik saya ucapkan terima kasih. Mohon maaf apabila dalam

kegiatan ini atau selama saya menyampaiakan orasi pengukuhan ini ada

kata-kata yang kurang berkenan, semoga Allah SWT selalu melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Aamiin.

Wabillahi taufiq wal hidayah Wassalamu’alaikum Warahmatullahi

Wabarakatuh.



AKHIRNYA, MELALUI MIMBAR YANG MULIA DAN

TERHORMAT INI, SAYA MENGUCAPKAN TERIMA KASIH

SETINGGI-TINGGINYA KEPADA HADIRIN UNDANGAN

SEKALIAN YANG TELAH DENGAN SABAR MENGIKUTI

PIDATO PENGUKUHAN SAYA.

TERKHUSUS KEPADA SEMUA PANITIA YANG SUDAH

MEMPERSIAPKAN ACARA INI DENGAN BAIK SAYA

UCAPKAN TERIMA KASIH.

MOHON MAAF APABILA DALAM KEGIATAN INI ATAU

SELAMA SAYA MENYAMPAIAKAN ORASI PENGUKUHAN

INI ADA KATA-KATA YANG KURANG BERKENAN, SEMOGA

ALLAH SWT SELALU MELIMPAHKAN RAHMAT DAN

KARUNIA-NYA KEPADA KITA SEMUA. AAMIIN.

WABILLAHI TAUFIQ WAL HIDAYAH

WASSALAMU’ALAIKUM WARAHMATULLAHI WABARAKATUH.



Terima

Kasih
TERIMA 

KASIH


